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Keselamatan berlalu lintas merupakan isu penting yang mempengaruhi 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Kecelakaan lalu lintas truk 

angkutan barang yang mengakibatkan cedera ringan, berat, hingga kematian, 

menunjukkan perlunya perhatian serius terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi keselamatan di jalan raya. Salah satu Faktor yang mempengaruhi 

keselamatan berlalu lintas adalah perilaku berkendara. Meskipun ada banyak 

sekali faktor yang berkontribusi terhadap kecelakaan truk angkutan barang, 

peran faktor manusia dalam penyebab kecelakaan yang paling dominan 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perilaku pengemudi seperti 

penyimpangan,    kesalahan dan pengetahuan tentang rambu lalu lintas dalam 

keselamatan berkendara.   penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

berdasarkan pengumpulan data dengan  menggunakan kuesioner sebanyak 200 

responden. Variabel Kesalahan, Penyimpangan Dan Pengetahuan Rambu Lalu 

Lintas diAnalisis dengan  Menggunakan Metode SEM PLS. Hasil analisis sem 

PLS  memperlihatkan  bahwa penyimpangan berkendara mempunyai pengaruh 

sebesar 0,043, kesalahan berkendara mempunyai pengaruh  sebesar 0,045, dan 

pengetahuan tentang rambu lalu lintas  mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

perilaku berkendara sebesar 0.009.  

 

Kata Kunci: Perilaku Berkendara;  Keselamatan Lalu Lintas; Truk Angkutan 

Barang; sem PLS. 

 

 

 ABSTRACT  
 Traffic safety is an important issue that affects the welfare of 

society as a whole. Freight truck traffic accidents that result in minor, 

serious injuries and even death show the need for serious attention to the 

factors that influence road safety. One of the factors that influences traffic 

safety is driving behavior. Although there are many factors that 

contribute to freight truck accidents, the role of human factors in causing 

accidents is the most dominant. The aim of this research is to determine 

driver behavior such as deviations, errors and knowledge of traffic signs 

in driving safety.   

 This research uses quantitative research based on data collection 

using a questionnaire of 200 respondents. Error, deviation and traffic sign 

knowledge variables were analyzed using the SEM PLS method. The 

results of the PLS sem analysis show that driving distance has an 

influence of 0.043, driving skin has an influence of 0.045, and knowledge 

of traffic signs has a significant influence on driving behavior of 0.009.  

 

Keywords: Driving Behavior;  Traffic Safety; Goods Transport Truck; 

sem please. 
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PENDAHULUAN  

 

Transportasi atau pengangkutan merupakan 

bidang kegiatan yang sangat penting dalam 

kehidupan masyarakat. Di dalam aktivitas 

pengangkutan barang, barang tersebut dikirim 

terutama melewati darat tentunya diangkut oleh 

truk yang dikendarai oleh sopir untuk 

mengantarkan dari suatu tujuan ke tujuan akhir 

sesuai yang diperintahkan kepada yang 

memerintah atau badan usaha dengan dokumen 

surat jalan. Pada saat menjalankan tugasnya dalam 

mengirimkan barang para supir dituntut untuk 

mematuhi peraturan lalu lintas dan keselamatan 

dalam mengendara kendaraan, juga peduli 

terhadap sekitar lingkungan pada saat mengemudi 

kendaraan. Masalah keselamatan di jalan sangat 

erat kaitannya dengan lalu lintas karena dapat 

terjadi kecelakaan yang dapat menimbulkan 

kerugian dan kematian. Keselamatan lalu lintas 

menjadi salah satu prioritas yang harus 

diutamakan dan diperhatikan.  

Safety riding merupakan perilaku 

pengendara yang lebih memperhatikan baik itu 

untuk keamanan, kenyamanan, dan kepatuhan 

terhadap peraturan lalu lintas pada saat 

mengemudikan kendaraan agar mencegah resiko 

terjadinya kecelakaan lalu lintas, sebagaimana 

dilakukan untuk mengutamakan keselamatan bagi 

pengemudi, angkutan yang dibawa, dan orang di 

sekitar. Terjadinya kecelakaan dipengaruhi oleh 

tiga faktor utama, yakni manusia, faktor 

kendaraan, faktor jalan dan lingkungan. 

Beberapa indikator pada perilaku manusia 

dalam mengemudikan kendaraan antara lain 

kedisplinan, keterampilan, konsentrasi, 

kedewasaan, kecepatan, emosi, kelelahan, 

pengaruh obat atau narkoba dan aspek lain-

lainnya. Perilaku mengemudi yang tidak aman, 

ugal-ugalan, liar dan cenderung agresif 

meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan lalu 

lintas. Faktor pengemudi dominan yakni lengah 

dan tidak tertib. Hal ini kurangnya kesadaran 

hukum dari pengendara. Kesadaran hukum 

meliputi pengetahuan tentang peraturan, 

pengetahuan tentang isi peraturan, sikap terhadap 

peraturan, dan pola perikelakuan. 

Menurut Treat dkk (1979) pada jurnal 

Marsaid, at al (2013) di dalam suatu tabrakan di 

jalan raya kemungkinan adanya interaksi macam-

macam faktor, antara lain: faktor lingkungan 

(seperti: cuaca, kondisi jalan, dan lalu lintas), 

faktor kendaraan (seperti: tipe, dan kondisi), dan 

faktor pengemudi (seperti: motor and cognitive 

abilities, fatigue, attitude, dan penggunaan 

alkohol). Dari seluruh faktor tersebut, faktor 

pengemudi (driver behaviour) diyakini menjadi 

sangat menonjol dan menyebabkan 80-90% dari 

seluruh tabrakan. Bagaimana seseorang akan 

mengemudi, dan bagaimana mereka memilih 

untuk mengendara, mempunyai significant impact 

mengalami resiko tabrakan. 

Penelitian ini untuk mengidentifikasi 

pengaruh perilaku pengendara terhadap tingkat 

kecelakaan lalu lintas. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan informasi/ bahan pertimbangan lembaga 

yang berwenang untuk menciptakan kebijakan, 

program hingga strategi yang tepat untuk 

mengurangi angka kecelakaan. Penelitian ini 

mengadopsi dari Wesli (2015) disebabkan pada 

penelitian ini variabel yang diuji sudah memenuhi 

dari konsep berkendara.  

Menurut Lay (2019) bahwa faktor yang 

mempengaruhi berkendara meliputi faktor 

pengetahuan, sikap disiplin dan perawatan 

kendaraan. adapun perbedaannya dari Indikator 

pengaruh perilaku meliputi pengetahuan aturan 

lalu lintas, sikap disiplin, dan merawat kendaraan 

terhadap kecelakaan lalu lintas di kota surabaya. 

Metode yang digunakan juga structural equation 

modelling (SEM) dengan data kuesioner 

berjumlah 200 responden untuk mendapatkan 

confirmatiry factor analysis (CFA) kemudian 

diolah di software analys Partial Least Square 

(PLS) version 22. Dengan menggunakan SEM 

lebih tepat untuk menjelaskan indikator pengaruh 

perilaku mana kah yang berpengaruh dan 

seberapa besar pengaruh terhadap kecelakaan hal 

ini dimudahkan dengan path analys. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Metode kuantitatif menjelaskan 

hubungan antar variabel dan menguji teori. Sifat 

penelitian ini yaitu suatu bentuk metode penelitian 

yang mengikuti proses pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Metode kuantitatif 

disebut sebagai metode positivistic karena 

berlandaskan pada filsafat positifisme. Metode ini 

sebagai metode ilmiah (scientific) karena telah 

memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang 

konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, 

sistematis, dan dapat diulang (replicable) 

(Sugiyono, 2017:23).  

Dengan demikian, metode kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan 
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untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan 

tujuan untuk menggambarkan dan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Mulai dari 

pengumpulan data, penapsiran data yang 

diperoleh, serta pemaparan hasilnya untuk 

menggambarkan faktor-faktor yang berhubungan 

dengan tingkat keselamatan berkendara. 

Metode analisis korelasi dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antar variabel. Hubungan 

antara variabel kesalahan, penyimpangan dan 

Pengetahuan rambu lalu lintas terhadap 

keselamatan berkendara menggunakan Dalam 

analisis statistik data menggunakan metode SEM 

PLS. Berikut teknik analisa metode PLS: 

Analisa outer model Menurut Husein 

(2015 : 18) analisa outer model dilakukan untuk 

memastikan bahwa measurement yang digunakan 

layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan 

reliabel). Ada beberapa perhitungan dalam analisa 

ini :  

a. Convergent validity adalah nilai loading faktor 

pada variabel laten dengan indikator-

indikatornya. Nilai yang diharapkan > 0,7.  

b. Discriminant validity adalah nilai crossloading 

faktor yang berguna apakah konstruk memiliki 

diskriminan yang memadai. Caranya dengan 

membandingkan nilai konstruk yang dituju 

harus lebih besar dengan nilai konstruk yang 

lain.  

c. Composite reliability adalah pengukuran 

apabila nilai reliabilitas > 0,7 maka nilai 

konstruk tersebut mempunyai nilai reliabilitas 

yang tinggi.  

d. Average Variance Extracted (AVE) adalah 

rata-rata varian yang setidaknya sebesar 0,5.. 

e. Cronbach alpha adalah perhitungan untuk 

membuktikan hasil composite reliability 

dimana besaran minimalnya adalah 0,6. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Diacriminant Validaty 

Composite reliability digunakan untuk 

mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu 

konstruk dan lebih baik dalam mengestimasi 

konsistensi internal suatu konstruk. Cronbach 

Alpha digunakan untuk mengukur batas bawah 

nilai reliabilitas suatu konstruk. Kriteria 

Reliability dapat dilihat dari nilai Composite 

Reliability dan Cronbach Alpha dari masing-

masing konstruk. Menurut Gozali (2016) 

menyatakan Konstruk dikatakan memiliki 

reliabilitas yang tinggi jika mempunyai Composite 

Reliability di atas 0,70 dan mempunyai Cronbach 

Alpha di atas 0,60. 

Tabel. 1. Composite Reliability dan Cronbach Alpha 

 
Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Penyimpangan (X1) 0.861 0.868 

Kesalahan (X2) 0.883 0.895 

Pengetahuan (X3) 0.782 0.798 

Perilaku  (Z) 0.951 0.952 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 

Tabel 1. diatas menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha variabel Penyimpangan 

sebesar 0.861, variabel Kesalahan sebesar 

0.883,variable Pengetahuan sebesar 0.782, 

variabel Perilaku  sebesar 0.951, dan variabel 

Keselamatan Berkendara      sebesar 0.941 yang 

berarti semua variabel sudah memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha di atas 0,60 sehingga 

menunjukkan tingkat konsistensi jawaban 

responden dalam setiap konstruk memiliki 

reliabilitas yang baik. 

Composite Reliability variabel 

Penyimpangan sebesar 0.868, variabel 

Kesalahan sebesar 0.895, variabel Pengetahuan 

sebesar 0.798 variabel Perilaku  sebesar 0.866, 

dan variabel Keselamatan Berkendara sebesar 

0.807yang berarti semua variabel telah memiliki 

nilai Composite Reliability diatas 0,70 dan dapat 
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disimpulkan bahwa semua konstruk (variabel) 

memenuhi kriteria reliabilitas. 

Berdasarkan kedua tabel di atas tersebut 

dapat disimpulkan bahwa nilai cronbach’s alpha 

maupun composite reliability masing- masing 

konstruk (variabel) sudah di atas 0,60 maupun 

0,70. Sehingga dapat disimpulkan masing-

masing konstruk sudah memiliki reliabilitas 

yang baik. 

Hasil R-Square 

Dalam menilai model dengan PLS dimulai 

dengan melihat R-Square untuk setiap variabel 

laten dependen. Uji Goodness fit model 

merupakan hasil estimasi R-Square dengan 

menggunakan  SmartPLS. 

Hasil selanjutnya untuk variabel 

Keselamatan Berkendara memperoleh hasil R-

Square sebesar 0.886, yang artinya variabel 

Penyimpangan, Kesalahan dan Perilaku  mampu 

menjelaskan variabel Keselamatan Berkendara 

sebesar 88,6% sisanya 11,4% dijelaskan oleh 

variabel lainnya yang tidak dihipotesiskan dalam 

model. 

Tabel. 2  Hasil Path Coefficients 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 

1) Pengaruh langsung antara Penyimpangan 

(X1)  terhadap Keselamatan Berkendara (Y) 

Variabel Penyimpangan (X1) 

mempunyai pengaruh (O=0.772) terhadap 

variabel endogen Keselamatan Berkendara 

(Y) Nilai t – statistic pada hubungan konstruk 

ini adalah 4.727 yang menunjukan bahwa 

nilai t-hitung X1 terhadap Y ≤ t-tabel (2,001) 

dan nilai p – value 0.101.  

Oleh karena itu, hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa adanya pengaruh 

langsung antara variabel Penyimpangan (X1) 

terhadap Keselamatan Berkendara (Y) tidak 

terbukti. Sehingga Ho diterima/Ha ditolak, 

yang artinya tidak terdapat pengaruh langsung 

antara variabel Penyimpangan (X1) terhadap 

Keselamatan Berkendara (Y).  

Pengaruh langsung antara variabel 

Penyimpangan (X1) terhadap Keselamatan 

Berkendara (Y) tidak terbukti. Sehingga Ho 

diterima/Ha ditolak, yang artinya tidak 

terdapat pengaruh langsung antara variabel 

Penyimpangan (X1) terhadap  Keselamatan 

Berkendara (Y). 

Sebagai mahluk sosial, manusia 

dituntut untuk bersikap dan berperilaku 

sesuai dengan norma-norma yang berlaku 

dalam masyarakat sebagai patokan atau 

pedoman bagi benar atau salahnya perbuatan 

tindakan manusia dalam masyarakat untuk 

dapat melaksanakannya diperlukan unsur-

unsur pola perilaku yang mendasarinya. 

Seseorang yang melakukan perilaku disiplin 

didorong oleh motif untuk melakukan hal 

tersebut. Motif dapat diartikan sebagai daya 

penggerak dari dalam dan didalam subjek 

untuk melakukan akitivitas-aktivitas tertentu 

demi tercapainya suatu tujuan. Berawal dari 

motif itulah maka tumbuh kata motivasi yang 

diartikan sebagai daya penggerak menjadi 

aktif. Motivasi untuk melakukan sesuatu itu 

terbagi menjadi dua yaitu motivasi intristik 

dan motivasi ekstrinsik. 

a) Motivasi Intristik adalah motif-motif 

yang menjadi aktif atau 

keberfungsiannya tidak perlu 

dirangsang dari luar karena dalam diri 

setiap individu sudah ada dorongan 

untuk melakukan sesuatu. 

b) Motivasi Ektrinsik adalah motif-motif 

yang aktif dan keberfunsiannya karena 

adanya rangsangan dari luar. Motivasi 

ekstrinsik dalam menanmkan disiplin 

sangat penting karena kemungkinan 

besar siswa yang sedang pada masa 

remaja selalu ingin bebas tanpa aturan 

Variabel 
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M ) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T- 

Statistics 

(IO/stdev) 

P 

Values 
Keterangan 

X1 → Y 0.772 0.696 0.163 4.727 0.000 Berpengaruh 

X2 → Y 0.334 0.233 0.153 2.179 0.029 Berpengaruh 

X3 → Y 0.178 0.227 0.084 2.111 0.035 Berpengaruh 
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pada akhirnya memungkinkan untuk 

berperilaku menyimpang. 

2) Pengaruh langsung antara Kesalahan (X2) 

terhadap Keselamatan Berkendara (Y) 

variabel Kesalahan (X2) mempunyai 

pengaruh sebesar (O=0.334) terhadap 

variabel endogen Keselamatan Berkendara 

(Y) Nilai t – statistic pada hubungan konstruk 

ini adalah 2.179 yang menunjukan bahwa 

nilai t-hitung X2  terhadap Y ≥ t-tabel (2,001) 

dan nilai p – value 0.029. Oleh karena itu, 

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa 

adanya pengaruh langsung antara variabel 

Kesalahan (X2) terhadap Keselamatan 

Berkendara (Y) terbukti. Sehingga Ho 

ditolak/Ha diterima, yang artinya terdapat 

pengaruh langsung antara variabel Kesalahan 

(X2) terhadap Keselamatan Berkendara (Y). 

Kurangnya sosialisasi dan kesadaran 

untuk belajar mengenai aturan berlalu lintas 

menjadi salah satu penyebab minimnya 

pengetahuan serta pemahaman para pelajar. 

Agar supaya diperoleh data yang mantap 

mengenai pengetahuan tentang peraturan, 

maka terlebih dahulu diteliti pengaruh dari 

perbedaan kelamin, tingkatan usia, 

pengalaman berkendara, kepemilikan Surat 

Isin Mengemudi (SIM), riwayat kecelakaan 

dan aspek sosial atau lingkungan. Hal itu 

perlu dilakukan oleh karena pengetahuan 

tentang rambu lalu lintas merupakan salah 

satu indikator minimal akan adanya 

kesadaran hukum. 

3) Pengaruh langsung antara Pengetahuan (X3) 

terhadap Keselamatan Berkendara (Y) 

Variable Pengetahuan (X3) 

mempunyai pengaruh sebesar (O=0,178) 

terhadap variabel endogen Keselamatan 

Berkendara (Y) Nilai t – statistic pada 

hubungan konstruk ini adalah 2,111 yang 

menunjukan bahwa nilai t-hitung X3  

terhadap Y ≥ t-tabel (2,001) dan nilai p – 

value 0.009. Oleh karena itu, hipotesis 

keempat yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh langsung antara variabel 

Pengetahuan (X3) terhadap Keselamatan 

Berkendara (Y) terbukti. Sehingga Ho  

ditolak/Ha diterima, yang artinya terdapat 

pengaruh langsung antara variabel 

Pengetahuan (X3) terhadap Keselamatan 

Berkendara (Y). 

Berdasarkan PERKAP 09 tahun 2012 

pasal 55, pengendara diharapkan mempunyai 

lisensi, berkendara dengan aman, 

memperhatikan dan mematuhi semua 

peraturan lalu lintas. Kepolisian terus 

berinovasi untuk memberikan pelayanan 

yang lebih baik. Hal ini ditujukan untuk 

meningkatkan keselamatan di jalan dengan 

relugalasi dan peraturan lalu lintas baru. 

Mulai dari penerapan rambu, pemahaman 

gerakan pengaturan lalu lintas hingga 

memberikan sarana dan prasarana terbaik 

untuk mendapatkan lisensi berkendara.  

Pada model diatas masyarakat lebih 

mamahami fungsi rambu daripada indikator 

lainnya yang dapat menyebabkan penurunan 

resiko kecelakaan lalu lintas. Perlu adanya 

upaya penanganan yang berdampak pada 

peningkatan keselamatan di jalan melalui 

peningkatan fungsi marka, pemahaman 

fungsi kepemilikan SIM, fungsi peralatan 

pada Mobil Truk, dan cara mengendarai 

Mobil Truk. 

Jika dilihat dari hasil penilaian 

kueisoner yang telah diisi masyarakat 

memiliki pemahaman yang baik akan 5 

indikator pengetahuan ini. Namun perlu 

adanya peraturan beserta penerapannya 

yang berkorelasi dalam bentuk nyata 

sebagai contoh berikut: 

a) Pembuatan rambu dan marka, hal ini 

sangat penting dikarenakan setiap 

orang memiliki pemahaman yang 

berbeda akan sikap berjalan, untuk 

menyamakan pemahaman mereka 

dengan memberikan rambu-rambu 

yang tepat akan kebutuhan mereka dan 

kebutuhan keselamatan di jalan. 

b) Responden memahami akan fungsi 

dari SIM, namun masih banyak 

responden yang memahami lulus tes 

dengan mandiri itu susah, hal ini 

dirasakan responden merasa ada 

bantuan jika merasa perlu bantuan 

dengan memberi imbalan. 

c) Peningkatan program pemahaman dari 

keamanan sebelum berkendara 

Responden memahami akan fungsi 
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peralatan. namun responden tidak 

diperlukan, karena responden berharap 

adanya jasa yang dapat membantunya. 

Untuk pembuata kebijakan ini 

diharapkan untuk tidak berputus asa 

untuk memberikan edukasi. 

d) Program peningkatan kualitas 

berkendara, Responden telah 

memahami akan bagaimana cara 

berkendara yang baik, namun adanya 

faktor lain yang menjadikan tidak 

melakukan berkendara dengan baik. 

Perlu adanya upaya kedepannya untuk 

meningkatkan kualitas sarana dan 

prasarana penunjang yang 

memberikan solusi akan masyarakat 

untuk berupaya lebih berkeselamatan 

di jalan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan, didapatkan pengaruh pengetahuan 

siginifikan sebesar 0.043, Penyimpangan  

signifikan sebesar 0,045, dan kesalahan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku lalu 

lintas. Hubungan penyimpangan, kelahan dan 

pengetahuan dengan keselamatan 

berkedendara saling mempengaruhi sebesar 

0,000, sedangkan kesalahan, terhadap 

perilaku lalu lintas saling mempengaruhi 

sebesar 0,029 dan pengetahuan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku lalu lintas, saling 

mempengaruhi sebesar 0,035 

2. Hubungan tidak langsung varibel 

penyimpangan melalui perilaku berpengaruh 

t tehadap keselamatan kerja. Hubungan tidak 

langsung varibel kesalahan melalui perilaku 

berpengaruh t tehadap keselamatan kerja dan 

Hubungan tidak langsung varibel 

pengetahuan melalui perilaku berpengaruh t 

tehadap keselamatan kerja. 

Saran 

Berikut adalah saran untuk kepentingan 

penelitian ini dan selanjutnya: 

1. Perlu pertimbangan lebih lanjut akan 

indikator tiap variabel. Perlu adanya 

penambahan atau pengurangan. 

2. Kelebihan dan kekurangan yang ditujukan 

pada modifikasi model dapat dijadikan acuan 

untuk melakukan pengembangan model 

konseptual pada penelitian selanjutnya. 

3. Pada penelitian selanjutnya perlu adanya 

kontrol responden yang lebih bagus lagi 

untuk mendapatnya keyakinan model yang 

tinggi. 
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